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Abstrak 

Sastra tidak dapat dilepaskan dengan ekologi budaya. Lingkungan budaya dalam sastra akan 

mampu memberikan sumbangan terhadap kepekaan dalam merespon budaya yang hidup di 

masyarakat karena menyampaikan pesan-pesan yang sarat dengan nilai. Dalam hal ini, sastra 

memiliki peran penting untuk menghaluskan budi manusia. Membaca karya sastra secara intensif 

pada hakikatnya secara tidak sadar merekonstruksi sikap dan kepribadian pembaca. Karya sastra 

selain sebagai penanaman nilai-nilai karakter juga akan merangsang imajinasi pembaca dalam 

berpikir kritis melalui rasa ingin tahu terhadap jalan cerita. Ekologi budaya dalam dalam sastra 

secara komprehensif mengungkap peristiwa yang melibatkan lingkungan sekitar sebagai objek 

kajian. Latar sosial budaya akan mempengaruhi karakter tokoh, atau karakter tokoh itu dibentuk 

oleh kehidupan sosial masyarakat yang membesarkannya. Berkaitan dengan karakter bahwa 

ekologi budaya dalam sastra memiliki peran membentuk karakter peserta didik. Pembelajaran 

sastra sekarang harus diarahkan pada aspek literasi sehingga memberikan ruang kepada peserta 

didik untuk mengapresiasi karya sastra secara baik. Dengan demikian peserta didik dapat meresapi 

secara mendalam terhadap berbagai peristiwa yang terdapat dalam karya sastra. Menelurusi 

kembali terhadap alam yang terkait dengan lingkungan budaya menjadi penting. Di sinilah akan 

diperoleh pesan-pesan nilai budaya yang dapat dihayati dan diterapkan dalam kehidupan. Hal yang 

tidak kalah penting bahwa sastra mampu menjadikan pembaca katharsis sehingga dapat 

menghayati apa yang dirasakan oleh orang lain. Pembelajaran sastra yang berbasis konteks 

memberikan peluang kepada peserta didik untuk menggali nilai-nilai yang tersirat dalam karya 

sastra.  

 

Kata kunci: ekologi budaya; karakter peserta didik; penghayatan.  

 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini ekologi telah mengalami perkembangan pesat. Para ahli ekologi telah 

mempelajari habitat dengan pengamatan yang amat berbeda, misalnya, lingkungan perkotaan, batu 

karang, bahkan tabung-tabung kultur di dalam laboratorium yang berisi bermacam-macam media 

pertumbuhan (Mcnaught dan Wolf, 1998:2). Perkembangan ekologi juga tampak pada munculnya 

berbagai studi interdisiplin. Ekologi tidak lagi terbatas pada kajian ekosistem atau alam, tetapi juga 

dipakai untuk mengaji bidang-bidang lainnya termasuk dalam kajian sastra. Hal ini disadari bahwa 

dalam sastra secara komprehensif mengungkap suatu peristiwa yang melibatkan lingkungan 

sekitar sebagai objek kajian.  

Pengarang melihat realitas sosial sebagai sumber inspirasi yang cukup penting. Kepekaan 

pengarang dalam melihat realitas kehidupan sebagai bahan inspirasi menjadikan karya tersebut 

hidup dan menyatu dengan realitas kehidupan yang sesungguhnya. Meskipun disadari hasil 

mailto:atika_umm@yahoo.co.id


398 | Halaman  
 

imajinatif pengarang tentunya akan menunjukkan keunikan dan kekhasan sesuai dengan pemikiran 

pengarang.  

 Ekologi sastra memiliki bidang kajian yang cukup luas. Terkait dengan persoalan ini maka 

pembahasan diarahkan pada ekologi budaya dalam sastra dan pembentukan karakter peserta didik. 

Kedua hal ini menjadi penting karena sastra yang diajarkan di sekolah diharapkan mampu 

membentuk karakter peserta didik menjadi baik. Karya sastra memiliki nilai penting bagi 

kehidupan manusia karena ada dua nilai yang disampaikan, yaitu nilai etik dan nilai estetik. Ini 

jugalah yang menjadikan karya sastra sebagai sesuatu yang tidak tergantikan dengan yang lain. 

Dalam pandangan umum sebuah nilai terwadahi dalam kerangka kebudayaan masyarakat, karena 

kebudayaan merupakan salah satu sistem nilai. Di tataran filsafat dan kebudayaan, Sutan Takdir 

Alisyahbana dan Ki Hajar Dewantara mengenalkan rasa kebangsaan itu melalui proses kristalisasi 

konsep budaya bangsa. Dalam pengembangan budaya bangsa harus berlandaskan pada nilai-nilai 

sosial bangsa yang selama ini telah berperan besar dalam memajukan bangsa Indonesia. Nilai-nilai 

yang terinternalisasi yaitu: rasa malu dan harga diri, kerja keras, rajin, hidup hemat, menghargai 

inovasi, menghargai prestasi, berpikir sistematik, empati tinggi, rasional/impersonal, sabar dan 

syukur, amanah, dan pentingnya visi jangka panjang (Pranaji, 2010). Penerapan nilai-nilai tersebut 

akan berkontribusi pada pembentukan karakter individu maupun masyarakat sehingga dapat 

meretas nilai-nilai inti luhur yang dapat digunakan sebagai pilot pembentukan budaya bangsa 

secara nasional (Sugiarti, 2014). 

Sastra berfungsi sebagai pendukung nilai-nilai kultural yang bersifat efektif kumulatif. 

Artinya, sastra mempunyai kekuatan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang terkait dengan 

kehidupan manusia serta dinamikanya. Oleh karena itu, sastra mempunyai struktur yang koheren 

dan terpadu mengenai lingkungan sosial dan lingkungan alam sertta zamannya. Stanton 

(2012:112-114) mengemukakan bahwa penciptaan karya sastra memiliki kaitan dengan 

pandangan dunia pengarang yang dibentuk oleh berbagai pengalaman hidupnya. Stanton membagi 

pengalaman tersebut ke dalam empat elemen pokok. Bagian pertama berasal dari kedalaman 

individu sedangkan bagian yang lain bermula dari dunia eksternalnya. Individu terdiri atas dua 

elemen, yaitu emosi dan akal atau yang lazim disebut hati dan otak. Emosi adalah tempat individu 

hidup. Dunia eksternal dapat dipilah menjadi (1) fenomena fisis atau fakta yang dilihat, didengar, 

dan disentuh oleh individu, dan (2) makna, tidak terlihat dari fenomena tersebut, kekuatan dan 

hukum yang melingkupi baik yang bersifat ilmiah, ekonomis, politis, moral, maupun spiritual.  

Pemikiran di atas memberikan pemahaman bahwa keterkaitan dunia internal individu dan 

eksternal selalu berhubungan sehingga membentuk satu kesatuan. Keduanya saling terikat dalam 

konteks yang lebih luas di dalam tubuh sastra. Pemilihan karya sastra yang bermutu dalam 

pembelajaran di sekolah sangat bermanfaat bagi pendidikan karakter anak karena karya sastra pada 

hakikatnya adalah alat mengajarkan kehidupan, bahkan karya sastra dapat berfungsi sebagai 

cermin dan jendela pada masyarakat global. Jika peserta didik atau sudah mampu bersikap 

apresiatif terhadap karya sastra, mereka sekaligus juga mampu menangkap nilai-nilai dan amanat 

yang ada dalam karya tersebut. Pengajaran apresiasi sastra dapat menumbuhkan kreativitas peserta 

didik untuk selalu mengasah rasio, rasa, dan hati secara baik. Dengan demikian tujuan 

pembelajaran sastra untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menikmati, menghayati, 

dan memahami karya sastra sehingga diperoleh fungsi dan hakikat sastra dulce et utile. 

 

Ekologi Budaya dalam Sastra  

 Ekologi budaya secara etimologis berasal dari kata ekologi dan budaya. Kajian ekologi 

biasanya dikaitkan dengan sumber daya alam. Sementara istilah budaya pada konteks ini berarti 
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sistem pengetahuan manusia sebagai mahkluk sosial. Ekologi budaya adalah sistem pengetahuan 

manusia sebagai mahkluk sosial dalam memahami dan menginterpretasi lingkungan budaya 

termasuk alam (Sudikan, 2016:167). 

Karya sastra, selain diharapkan mampu menyampaikan ide, pesan, perasaan, dan amanat, 

juga diharapkan mampu memberi efek positif bagi masyarakat pembacanya. Sastra sebagai sebuah 

karya seni diharapkan mampu memberi efek yang mendasar agar tercipta tatanan masyarakat yang 

lebih baik dari sebelumnya karena sastra tercipta dari masyarakat untuk masyarakat. Karya sastra 

biasa disebut dengan cermin masyarakat dalam sebuah teks karena di dalam karya sastra 

menggambarkan aktivitas dan kebiasaan serta perkembangan yang ada dalam masyarakat tertentu 

Karya sastra sebagai karya seni selalu berhubungan dengan realitas kehidupan manusia 

dalam berbagai dimensinya termasuk budaya yang tumbuh masyarakat Sastra tidak berangkat dari 

kekosongan budaya. Teeuw (2013:253), mengemukakan bahwa sistem sastra tertentu tidak 

tumbuh dan berkembang dalam isolasi mutlak. Senada dengan pendapat Teeuw tersebut, Pujiharto 

(2010:65), mengemukakan bahwa kemunculan karakteristik tertentu pada karya fiksi bukanlah 

sesuatu yang khas secara inheren pada dirinya sendiri. Hal tersebut memiliki hubungan dengan 

aspek-aspek lain di luar dirinya: aspek ekonomi, aspek sosial, aspek budaya, dan lain sebagainya. 

Pendapat-pendapat tersebut juga menegaskan bahwa dalam rangka pemahaman karya sastra, 

kajian ekologi budaya dalam sastra cukup penting.  

Karya sastra mengemban peran bagi kehidupan manusia, khususnya dalam masyarakat. 

Wibowo (2013: 38-39) mengungkapkan bahwa misi sastra meliputi: (a) karya sastra sebagai alat 

untuk menggerakkan pemikiran pembaca kepada kenyataan dan menolongnya mengambil suatu 

keputusan bila ia menghadapi masalah; (b) karya sastra menjadikan dirinya sebagai suatu tempat 

dimana nilai kemanusiaan mendapat tempat sewajarnya dan disebarluaskan, terutama dalam 

kehidupan modern dan berfungsi menjadi pengimbang sains dan teknologi; (c) karya sastra sebagai 

penerus tradisi suatu bangsa kepada masyarakat sejamannya. Ketiga misi sastra tersebut amat 

penting karena ungkapan jiwa, nuansa kehidupan, keindahan, semuanya tercipta dalam sastra.  

Latar sosial budaya merupakan keterangan mengenai segala hal yang berkaitan dengan 

kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat dalam sebuah cerita fiksi. Latar sosial berperan 

menentukan apakah sebuah latar khususnya latar tempat, menjadi khas dan tipikal atu sebaliknya 

bersifat netral. Dengan kata lain untuk menjadi tipikal dan fungsional, deskripsi latar tempat harus 

sekaligus disertai deskripsi latar sosial, tingkah laku, kehidupan sosial masyarakat di tempat 

bersangkutan. Kondisi latar sosial budaya akan mempengaruhi karakter tokoh, atau karakter tokoh 

itu dibentuk oleh kehidupan sosial masyarakat yang membesarkannya (Nurgiyantoro, 2005:253-

254). Latar sosial-budaya itu terwujud dalam tokoh-tokoh yang dikemukakan, sistem 

kemasyarakatan, adat-istiadat, pandangan masyarakat, kesenian,dan benda-benda kebudayaan 

yang terungkap dalam karya-karya sastra (Pradopo, 1984:254). 

 Selain itu masih banyak nilai lain yang berkenaan dengan keluhuran budi manusia yang 

dapat dipetik melalui karya sastra. Mengapa dikatakan demikian? Karena karya sastra memiliki 

kemungkinan yang luas untuk menjadikan dirinya sebagai tempat ”penyimpanan” nilai-nilai 

manusiawi, yakni nilai-nilai yang dalam realitas sering tersudutkan mengalami distorsi dan bahkan 

hilang. Di dalam karya sastra yang baik nilai-nilai kemanusiaan tersebut dipertahankan dan 

disebarluaskan (Sayuti dalam Sujarwanto, 2001: 514). Melalui karya sastra, pranata dan tradisi 

suatu masyarakat diteruskan kepada khalayak pembaca pada masanya, dan kepada masyarakat di 

masa mendatang baik yang menyangkut cara berpikir, perilaku religius, adat istiadat, sejarah, 

maupun nilai kultural lainnya. Keseluruhan ini menjadi sumber energi yang mampu menjadikan 

sastra memiliki kekuatan untuk mengenal lingkungan budaya secara baik.  
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 Peran Ekologi Budaya Sastra dalam Pembentukan Karakter  

 Lingkungan budaya dapat memberikan sumbangan yang signifikan kepada manusia yang 

berada dalam lingkungan tersebut. Dalam praktiknya manusia tidak dapat dilepaskan dengan 

kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat. Kebudayaan dalam arti luas, adalah keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang diperoleh 

melalui belajar (Sugiarti, 2005:17). Istilah kebudayaan digunakan untuk menunjukkan hasil fisik 

karya manusia, sekalipun hasil fisik karya manusia sebenarnya tidak lepas dari pengaruh pola 

berpikir (gagasan) dan pola perilaku (tindakan) manusia. Semua tindakan manusia yang dilakukan 

secara berulang-ulang menjadi sebuah renungan sehingga diperoleh sesuatu yang dianggap benar 

dan baik.  

 Ekologi budaya menganggap bidang budaya manusia tidak terpisah atau saling tergantung 

dan ditransfusikan dengan proses ekologi dan siklus energi alam. Pada saat yang sama ia mengakui 

kemerdekaan dan self refleksi dinamika relatif proses budaya. Bahkan budaya tergantung terhadap 

alam (Endraswara, 2016, hlm. 131) 

Kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan (KBBI, 1995:129). Kebiasaan hidup 

berkaitan dengan gaya hidup. Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam 

aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status 

sosialnya. Kebiasaan hidup merupakan pola untuk suatu tradisi yang biasa dilakukan dalam 

kehidupan atau tindakan yang rutin dilakukan secara otomatis. Kebiasaan yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat berupa kebiasan yang baik maupun kebiasaan yang buruk. 

Karya-karya sastra yang memberikan nilai-nilai sebagaimana fungsi sastra utile memberikan 

kegunaan kepada pembaca. Karya sastra yang berkualitas adalah yang memenuhi empat kriteria 

yang relatif universal, yaitu adanya (1) kebenaran, (2) kejujuran, (3) keindahan, dan (4) keabadian 

(Alwasilah, 2006). 

 Sastra sebagai karya seni hasil pergulatan batin pengarang terhadap masalah-masalah 

kehidupan mengandung moral yang tinggi, karena itu ia dapat difungsikan secara efektif untuk 

membentuk watak dan moral manusia (Sujarwanto dalam Sujarwanto, Jabrohim, 2001:508). Hal 

ini sejalan dengan pemikiran Teuuw bahwa sastra lahir tidak hanya untuk dinikmati dan dihayati 

tetapi membentuk dan mempengaruhi pembacanya (Teuuw, 1983:7). 

  

Keterkaitan Ekologi Budaya dalam Sastra dan Penanaman Karakter Peserta Didik  

Karakter peserta didik akan tumbuh dengan baik ketika berada dalam bingkai ekologi budaya 

yang dapat diperoleh salah satunya dengan membaca karya sastra. Hal ini disadari bahwa sastra 

mampu menghaluskan budi pembaca. Lingkungan budaya dalam sastra banyak mengungkapkan 

berbagai peristiwa budaya yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Berbagai peristiwa 

budaya tersebut. Hal ini sejalan dengan pemikiran Grebstein (dalam Mahayana, 2007: 226) karya 

sastra dapat mencerminkan perkembangan sosiologis atau menunjukkan perubahan-perubahan 

yang halus dalam watak kultural. Dalam novel gambaran ketegangan antara individu dengan 

individu, lingkungan sosial, alam, dan Tuhan. Ketegangan-ketegangan itu, sering kali justru 

dipandang sebagai cermin kehidupan masyarakat, serta akar budaya dan semangat zamannya.  

Di sisi lain, sastra mampu mengasah kecerdasan intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual. Dengan sastra keempat kecerdasan itu dapat terasah dengan baik apabila dilakukan secara 

terus menerus. Peran sastra dalam pendidikan karakter dapat direfleksikan melalui narasi cerita 

dan tokoh yang dihadirkan oleh pengarang melalui karya sastra. Melalui karya sastra, karakter 

pembaca akan terasah secara pelan karena ia harus mampu merasakan apa yang dirasakan orang 

lain (tokoh) cerita. Di sinilah letak energi positif yang mampu ditransferkan sastra kepada pembaca 
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yang secara tidak langsung akan terjadi proses transformasi added value secara sosiologis maupun 

psikologis ( Sugiarti, 2014).  

Dalam hal ini, karya sastra sebagai sebuah fakta kemanusiaan yang bersifat sosial sebagai 

hasil dari subjek kolektif pengarang terkait dengan struktur masyarakat. Pada dasarnya, ekologi 

budaya mampu membentuk kepribadian manusia dalam menghayati keseluruhan kehidupan. 

Manusia diharapkan mampu mengendalikan dirinya secara baik dengan melakukan kebaikan 

dalam hidup sesuai dengan pilihan-pilihan mereka tentang kebaikan. 

Membaca karya sastra secara intensif pada hakikatnya secara tidak sadar merekonstruksi 

sikap dan kepribadian pembaca. Karya sastra selain sebagai penanaman nilai-nilai karakter juga 

akan merangsang imajinasi pembaca dalam berpikir kritis melalui rasa ingin tahu terhadap jalan 

cerita. Novel Negeri 5 Menara karya A. Fuadi merupakan salah satu contoh karya sastra yang 

menampilkan perilaku tokoh dengan karakter yang khas yakni kedekatan manusia dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan mensyukuri keindahan yang diciptakan oleh Tuhan (Sugiarti, 2014). 

Sesuai dengan hakikat karya sastra, materi bersastra di dalam kurikulum, dan pembelajaran 

bersastra dapatlah dikemukakan beberapa kriteria pemilihan karya sastra yang mengarah pada 

pengembangan karakter bagi peserta didik berikut ini. Pertama, bahasanya indah, dengan ekspresi 

otentik, dan memperkenalkan estetika pada pembacanya sehingga membentuk kepekaan dalam 

dirinya, yang akan berkembang menjadi empati pada permasalahan kemanusiaan. Kedua, 

mengharukan pembacanya, dan menyebabkannya merenungkan makna karya tersebut, serta 

memperoleh kearifan dan pencerahan di dalam: identitas kebangsaan, kreativitas, keberanian 

berkompetisi, solidaritas kemanusiaan, serta keimanan dan ketaqwaan. Ketiga, membawakan 

nilai-nilai luhur kemanusiaan, yang akan mengembangkan empati di dalam diri pembaca terhadap 

permasalahan manusia. Nilai-nilai luhur tersebut antara lain: akhlaq mulia, sikap lemah-lembut, 

suka memaafkan, anti kekerasan, disiplin diri, etos kerja, menghargai orangtua dan pendidik, serta 

mendengar pendapat orang lain. Keempat, mendorong pembacanya untuk berbuat baik kepada 

sesama manusia dan makhluk lainnya, di dalam berbagai kegiatan pribadi maupun kemasyarakatan 

(Suryaman dalam Sugiarti , 2016). 

Di samping itu, ekologi budaya lebih menekankan bagaimana proses penanaman karakter 

berbasis budaya itu dapat dilakukan. Budaya-budaya yang berkembang di lingkungan masyarakat 

sekitar banyak mengajarkan norma-norma yang mampu membentuk karakter. Di sekolah diajarkan 

bagaimana peserta didik harus memiliki kepekaan terhadap lingkungan budaya. Misal di sekolah 

lingkungan budaya dapat dibentuk dengan adanya tata tertib sekolah, kebiasaan-kebiasaan baik 

yang harus dilakukan di sekolah. Hal ini akan berdampak pada pembiasaan yang bersifat positif 

bagi peserta didik.  

Keterkaitan antara ekologi budaya dalam sastra dengan penanaman karakter peserta didik 

dapat ditelusuri melalui bagaimana beroperasinya ekologi dalam karya sastra yang menjadikan 

peserta didik mampu melakukan penghayatan yang intensif. Apresiasi sastra mampu 

menumbuhkan kecerdasan manusia secara operasional melalui tiga dimensi, yakni kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Ketiga dimensi tersebut saling berhubungan untuk menopang potensi 

peserta didik berkarakter ( Sugiarti , 2016). Selanjutnya, penghayatan tersebut diaplikasikan dalam 

kehidupan nyata yang tercermin bagaimana ia bersosialisasi dengan lingkungan sosial di sekolah 

maupun di masyarakat.  

Kurikulum 2013 pembelajaran teks salah satunya mengikuti tahap membangun kontek 

yaitu melalui kegiatan mengamati teks dalam konteksnya dan menanya tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan teks yang diamatinya. Pada langkah membangun konteks peserta didik dapat 
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didorong untuk memahami nilai spiritual, nilai budaya, tujuan yang melatari bangun teks. Dalam 

proses ini peserta didik mengeksplorasi kandungan teks serta nilai-nilai yang tersirat di dalamnya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, contoh-contoh karya sastra yang mengungkap lingkungan 

budaya seperti karya-karya NH. Dini Padang Ilalang di Belakang Rumah, Sebuah Lorong di 

Kotaku, Langit dan Bumi Sahabat Kami, Kuncup Berseri. Karya-karya tersebut dapat dijadikan 

sebagai buku penunjang untuk bahan pembelajaran apresiasi sastra di sekolah menengah ke atas. 

Meskipun dalam karya tersebut banyak menyoroti budaya Jawa tetapi ada pesan-pesan nilai yang 

dapat digunakan sebagai pembentukan karakter peserta didik.  

 

SIMPULAN  
1) Ekologi budaya dalam sastra memiliki peran penting karena penggalian nilai-nilai budaya 

dalam masyarakat dapat dijadikan sumber inspirasi penciptaan karya sastra. 

2) Peran ekologi budaya sastra dalam pembentukan karakter nampak dengan pesan-pesan yang 

disampaikan melalui karya sastra membuat pembaca lebih peka serta penghayatan yang intens 

atas peristiwa dalam karya sastra. 

3) Keterkaitan ekologi budaya dalam penanaman karakter peserta didik dipahami melalui 

kepekaan terhadap lingkungan budaya baik dalam arti fisik maupun psikhis yang bertumpu 

pada sastra maupun realitas kehidupan. Nilai-nilai positif yang diperoleh melalui membaca 

karya sastra serta pembiasaan di sekolah menjadi sumber penting dalam penanaman karakter 

peserta didik.  
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